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A. Multiple Inteligence
1. Pengertian Multiple Inteligence

Kecerdasan multiplgmultiple intelligence)adalah sesuatu yang
bisa dikembangkan sejak dini

Menurut David Wechslerintelligensi sebagai kemampuan untuk
memecahkan persoalan dan menghasilkan produk dalata setting yang
bermacam-macam dan dan dalam situasi yang hyBagi Gardner, suatu
kemampuan disebut intelligensi bila menunjukkantisu@mahiran dan
ketrampilan seseorang untuk memecahkan masalahkesulitan yang
ditemukan dalam hidupnya.

Dari beberapa definisi diatas maka dapat diambibelepa
kesimpulan bahwamultiple intelligens atau lebih dikenal dengan
kecerdasan majemuk adalah bebagai jenis kecerdgsag dapat

dikembangkan pada anak.

2. Jenisjenis Multiple Intelligence

Anak-anak mempunyai kemampuan yang beragam, kenaamnipu
bisa jadi bakat alami atau bakat bawaan juga b@@na pergesekan
dengan lingkungan sekitar. Mengembangan kecerdasgemuk anak
merupakan kunci utama untuk kesuksesan masa dep&nkemungkinan
anak untk meraih sukses menjadi sangat besar jikk dilatin untuk
meningkatkan kecerdasan majemuk tersebut. Dr. Hb@ardner, peneliti
dar Harvard, pencetus tedviutiple Intelligencemengajukan 9 kecerdasan

manusia, kecerdasan tersebut adalah sebagai berikut

! Maimunah HasanPAUD (Pendidikan Anak Usia DiniYJogjakarta, DIVA PRESS,
2009).him.119

2 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuffieori Belajar dan pembelajarar(Jogjakarta, Ar
Ruzz Media, 2008), him.145-146



a. Visual/ Spatial (Cerdas Gambar)

Anak belajar secara visual dan memunculkan idefidiereka
lebih berfikir secara konsep (holistik) untuk memaih sesuatu.
Kemampuan untuk melihat ‘sesuatu’ didalam kepalaityamampu
membuat dirinya pandai memecahkan masalah atarebsik

Anak-anak yang cerdas visual spasial biasanyagséenmain
dengan balok kayu, membuat bangunan dari lego atainan
konstruksi yang lain, membuat benteng dari ranpiolgon atau kardus,
menciptakan bentuk dengan menggunakan cat, tam@aatau program
komputer. Anak dengan kecerdasan visual dapat dengadah
menemukan wajah seseorang diantara kerumunan bazauygk.

Apabila dewasa, mereka akan bahagia jika menjasiie@r
seniman, pendesain mobil, ahli animasi, set desiggitek pertanaman,
perancang grafis komputer, tukang ledeng, perandategior, ahli
fotografi.

b. Verbal/ Linguistik (Cerdas Kata)

Didalam Budaya kita, kecerdasan dibidang bahasal ata
Linguistik sangat umum dijumpai dan sangat dibuauhkKita semua
suka bicara. Akan tetapi hanya sedikit dari kitangzamapu
memanfaatkan kata dan bahasa layaknya tongkat, @t apabila
perlu, seperti pedang. Kecerdasan dibidang bahaeleerja bagaikan
generator kata dan bahasa. Ini termasuk kepekdam daemahami
struktur , arti dan penggunaan bahasa, baik temogiupun lisaf.

Anak-anak yang cerdas dibidang bahasa biasanyacaexb
lebih cepat dan lebih sering. Mereka senang menglkap kata-kata
baru dan suka memamerkan perbndaharaan kata mpaelea orang

lain. Anak-anak yang masuk dalam kecerdasan bahdsa memutar

3 M. Mufti Mubarak, Rahasia Cerdas Belajar sambil Berma{Burabaya, PT. Java
Pustaka Media Utama, 2008) him. 119

* Laurel SchmidtJalan Pintas Menuju 7 kali Lebih CerdgBandung, Mizan Media
Utama, 2002) him. 33-34
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kaset cerita berulang-ulang sampai mereka hafaadkepala kalimat-
kalimat panjang dari penulis favorit mereka.

Anak-anak yang punya kecerdasan di bidang bahasarbhia
menjadi pengarang, guru, penyiar radio, pe,manduaawawancara
radio, penulis iklanpemandu wisata, pengacara, agastan, ahli
hubungan masyarakat, penyusun kamus bahasa, pemgyboku ajar,
penulis, pembuat naskah, pidato, penerjemah atawale.

c. Mathematic/ Logikal (Cerdas Logika matematika)

Kecerdasan matematik merupakan kecerdasan yangitaerk
dengan kemampuan penggunaan bilangan dan logilkaasetektif ,
seperti yang dimiliki matematiakawan, saintis, pamgmer. Orang
yang mempunyai kecerdasan ini sangat mudah merklasgikasi dan
kategorisasi dalam pemikiran serta cara k&rja.

Anak-anak yang mempunyai kecerdasan matematika suka
berfikir ssecara matematis, mengira-ngira, menguttan menghitung.
Setelah dewasa, anak-anak dengan kecerdaan ma&ieiniat menjadi
ahli matematika, ahli astronomi, pencipta, pengd&lulintas, ahli
biologi, ahli pikir, penaksir kerugian asuransinkaltan kependudukan
atau sensus, ahli lingkungan, ahli keuangan, abliofisika atau
peneliti polusi air.

Ciri-ciri anak yang mempunyai kecerdasan matematika
- Menyukai hal-hal yang berhubungan dengan angkargenghitung
- Suka mencatat secara teratu
- Senang menganalisa.
d. Bodily/ Kinesthetic ( Cerdas Tubuh)

Anak yang kecenderungan senang bergerak dan mehyent

Mereka memiliki kontrol pada gerakan, keseimbandatangkasan,

dan keanggunan dalam bergerak. Anak yang maenkik&cerdasan

® Baharuddin dan Esa Nur Wahyuifieori Belajar dan Pembelajaratogjakarta, Ar
Ruzz Media Group, 2007) him.148
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kinestik sangat senang bergerak seperti berlaijalaa, melompat, dan

sebagainya di ruangan yang bebas.

Ciri-ciri anak yang memiliki kecrdasan kinestik :

- Terlihat tidak bias diam, selalu ingin melakukasusdu, bergerak-
gerak aktif ketika duduk.

- Senang kegiatan fisik, seperti melompat-lompat,hralga atau
permainan fisik, semisal kejar-kejaran, bersepgdit-gulatan dan
sebagainya.

- Anak perlu menyentuh objek yang di pelajari

- Terampil megerjakan kerajinan tangan seperti ménjatembuat
bentuk-bentuk dari lilin mainan, dan sebagainya.

- Suka dan bisa menirukan perilaku atau gerakan deinglengan
baik.

- Suka bekerja dengan tanah liat, melukis dengarataatau bekerja
dengan menggunakan anggota tubuh lainnya.

- Suka mengotak-atik benda yang menarik baginya.

- Senang berolahraga

- Resah jika tak tak melakukan apa-apa.

- Belajar paling efektif dengan bergefak.

e. Musikal/ Rhytmic (Cerdas Musik)

Anak-anak yang mempunyai kecerdesan musik kemampuan
ritmenya tinggi antara lain mempunyai kemampuan daagar
perbedaan suara dengan baik.

Ciri-ciri anak yang memiliki kecerdasan musikal:

- Mudah mengenali dn menyanyikan nada-nada

- Dapat mentransformasikan kata-kata menjadi lagu n da

menciptakan berbagai permainan musik

8 Imas KurniasihPendidikan Anak Usia DinEdukasia, 2009. HIm. 95-96
7 Sintha RatnawatiMencetak Anak Cerdas dan Kreatifkarta, PT. Kompas Media
Nusantara, 2001. HIm. 168
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- Peka terhadap ritme, ketukan, melodi, atau warrerasaalam
sebuah konposisi musik
- Mampu mengingat syair dengan baik
- Memiliki suara merdu
f. Interpersonal (Cerdas Bergaul)

Kecerdasan ini meliputi kemampuan untuk memaharangr
lain. Kecerdasan ini diperlukan untuk bias beksgea secara efektif
dengan orang lain. Kecerdasan ini juga berhubung&mgan
kemampuan untuk bias memgerti dan menghadapi gerasang laiff.

Anak-anak yang memiliki kecerdasan interpersonahgkali
ahli berkomunikasi dan pintar mengorganisasi, segailiki kepekaan
social yang tinggi. Mereka biasanya baik dalam ntema perasaan
dan motif orang lain, suka bersosialisasi denganate seusianya,
berbakat menjadi pemimpin, menjadi anggota klubnitiga atau
kelompok informal diantara teman seusianya, mudaigaul , senang
mengajari anak-anak lain secara informal, suka aernmdebngan
seusianya, mempunyai dua atau lebih teman dekatilikieempati
yang baik atau memberi perhatian lebih kepada daing

g. Intrapersonal (Cerdas Diri)

Kemampuan memahami diri sendiri dan bertindak tsendan
pemahaman tersebut. Kecerdasan ini meliputi kermammemahami
diri yang akurat (Kekuatan dan keterbatasan dk€sadaran akan
suasana hati, maksud, motivasi, temnperamen, damiken serta
kemampuan berdisiplin diri, memahami dan menghatigai

h. Naturalist (Cerdas Alam)

Anak senang belajar dengan cara pengklasifikasian,
pengkategorian, dan urutan. Bukan hanya menyensegyiatu yang
natural, tapi juga senag dengan hal-hal yang rumit.

Ciri-ciri anak dengan kecerdasan natural:

8 Suparman,Gaya Mengajar yang Menyenangkan Siswagyakarta, Pinus Book
Publishetr, 2012. HIm. 82
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- Memiliki ketertarikan yang besar terhadap alamtaeki
- Sangat tertarik dengan berbagai kegiatan yang ukiak diluar
rumah
- Senang bemain di taman, kebun, serta akrab dengdmadai
binatang peliharaan
- Senang mengoleksi berbagai benda dari dlam.
i. Spiritual

Kecerdasan spiritual adalah kemampuan mengenal dan
mencintai ciptaan Tuhan. Kemampuan ini dapat dsang melalui
penanaman nilai-nilai moral dan agama.

Ciri-ciri yang memiliki kecerdasan spiritual yamgenonjol
adalah baik pada sesama dan rajin menjalankan hbagamanya.
Blasanya ini terlihat saat dia berinteraksi dengssama dan
lingkungannya, sikapnya ramah dan baik, pada siapéidak pernah
membuka aib (kejelekan, kekurangan, dan kekhilafmahg lain, dan

mampu menangkap esensi dari agama yang dianut.

B. Beyond Centreand Circle Time (BCCT)
1. Pengertian

Pendekatan adalah proses atau cara, perbuatan ka@nde
Pendekatan memiliki peranan yang sangat pentingmdabngka untuk
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkarabfa pendekatan itu
baik, tepat penggunaannya, sesuai dengan kebutkbamgmpuan serta
potensi anak, maka proses belajar mengajar akarboarkan hasil yang
optimal.

PendekataiBeyond Centre and Circle Time (BCC3dalah suatu
pendekatan dalam penyelenggaraan pendidikan An@kDiisi yang lebih
dikenal dengan “ lebih jauh tentang Sentra dan Saagkaran”.
PendekatarBeyond Centre and Circle Time (BCCif) berfokus pada

anak yang dalam proses pembelajarannya berpusahtta main dan saat

% Imas KurniasihPendidikan Anak Usia Dinhim.96
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anak dalam lingkaran dengan menggunakan pijakaokumtendukung
perkembangan anak. Sentra main adalah zona ataurei® anak yang
dilengkapi dengan seperangkat alat main yang bgsfusebagai pijakan
lingkungan yang diperlukan untuk mendukung perkergha anak dalam
3 jenis main, yaitu: (1) main sensorimotor atawgiianal, (2) main peran,
dan (3) main pembangun&hSaat Lingkaran adalah saat dimana pendidik
duduk bersama anak dengan posisi melingkar untukbeskan pijakan
kepada anak yang dilakukan sebelum dan sesudah Rigkan adalah
dukungan yang berubah-ubah yang disesuaikan depgeiembangan
yang dicapai anak yang diberikan sebagai pijakatukurmencapai
perkembangan lebih tinggi. Dimana ada 4 jenis pijakyaitu: (1) pijakan
lingkungan main, (2) pijakan sebelum main, (3) k@@ saat main, (4)
pijakan setelah maift.

Menurut Hilgrad dan Bower (Fudyartanto, 2002), [aléo learn)
memiliki arti: 1) to gain knowledge, comprehensionmastery of trough
experience or study, 2) to fix in the mind memangemorize; 3) to acquire
trough experience, 4) t become in forme of to fmd. Menurut definisi
tersebut, belajar memiliki pengertian memperolemgeéahuan atau
menguasai pengetahuan melalui pengalaman, mengingenguasai
pengalaman, dan mendapatkan informasi atau menerfukaengan
demikian belajar memiliki arti dasar adanya akifitatau kegiatan dan
penguasaan tentang sesuatu.

Sholeh Abdul Aziz mendefinisikan sebagai berikut:

13\%&;@@@@@@sﬂ,‘y@@g&m&sg@w\o\

1% Depdiknas Pedoman Penerapan Pendekatan “Beyond Centre @meted’ime
(BCCT),( Jakarta: Direktorat Pendidikan Anak Usia Dirfi09), him. 3

"' DepdiknasPedoman Penerapan Pendekatan “Beyond Centre armeClime
(BCCT), him. 3
2 Baharuddin dan Esa Nur Wahyufieori Belajar dan Pembelajarafi Jogjakarta: Ar Ruzz
Media, 2010) Cet.V, him. 13

' Sholeh Abdul Aziz & Abdul Aziz Abdul MajidAttarbiyah wa Thuruqu al-Tadris,
(Mekkah: Al-Ma’arif, 1996), him. 169
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belajar adalah suatu perubahan didalam pemikissswa yang
dihasilkan dari pengalaman yang terdahulu kemud@numbuhkan
kejadian perubahan yang baru dalam pemikiran siswa”

. Tujuan Beyond Centre and Circle Time (BCCT)

Pendidikan Anak Usia Dini bertujuan untuk mengengban
seluruh potensi anak agar kelak dapat menjadi neayasg utuh sesuai
falsafah dan agama. Secara umum tujuan dari adaerydidikan Anak
Usia Dini adalah memfasilitasi pertumbuhan dan @etxangan anak
seoptimal dan menyeluruh sesuia dengan nama-namailda kehidupan
yang dianut. Melalui program pendidikan yang diearg dengan baik,
anak akan mampu mengembangkan segenap potensidyaiidi baik
fisik, sosial, emosi, kepribadian dan lain-lain.

Adapun tujuan dari pendekat@eyond Centre and Circle Time
(BCCT)adalah:

a. Dalam rangka melejitkan potensi kecerdasan anak
Dr. Howard Gardner, psikologi dan pakar ilmu saidri
Universitas Hardvard, AS mengatakan bahwa orang \aerbeda
memiliki kecerdasan yang berbeda. Tahun 1983 d&lakunyaThe
Theory of Multiple Intelligenganengusulkan 7 komponen kecerdasan,
yang disebutnya dengaultiple Intelligence(Intelegensi Gand)

1) Kecerdasan linguistic-verbal

2) Kecerdasan logiko-matematika

3) Kecerdasan spasial-visual

4) Kecerdasan ritmik-musik

5) Kecerdasan kinestetik

6) Kecerdasan interpersonal

7) Kecerdasan intrapersonal

8) Kecerdasan naturalis

Y Hastuti,Psikologi Perkembangan AnakJakarta: Tugu Publisher, 2012) cet.| him. 71
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9) Kecerdasan existential (cerdas makfha).

3. Prinsip Dasar pendekatan Beyond Centre and Circle Time (BCCT)
Sebelum mengetahui langkah-langkah pembelajaraty péketahui
terlebih dahulu mengenai prisip daseyond Centre and Circle Time

(BCCT)yaitu:

a. Keseluruhan proses pembelajarannya berlandaskaa fedi dan
pengalaman empirik

b. Setiap proses pembelajaran harus ditujukan untukmgeang seluruh
aspek kecerdasan anak (kecerdasan jamak) melatate

c. Menempatkan penataan lingkungan main sebagai pijakaal yang
merangsang anak untuk aktif, kratif, dan terus ikierfdengan
menggali pengalamannya sendiri

d. Menggunakan standar operasional yang baku dalamsepro
pembelajaran

e. Mempersyaratkan pendidik (guru/kader/pamong) damggela
program untuk mengikuti pelatihan sebelum menenmapketode ini

f. Melibatkan orangtua dan keluarga sebagai satu kasaproses

pembelajaran untuk mendukung kegiatan anak dirumah.

Materi yang dikembangkan melalui pendekatan Beyoewltre and
Circle Time (BCCT) antara lain:
a. Sentra Bahan Alam
Pembelajaran ini bertujuan untuk memberikan pemngata
pada anak untuk bereksplorasi dengan berbagai imeger
mengenal konsep kering dan basah. Media yang ckignnpada
sentra alam adalah media yang berhubungan dengan sakitar
seperti, daun, air, pasir, dan alain-lain.

b. Sentra Persiapan

> Mufti Mubarok, Rahasia Cerdas Belajar sambil BermaiBurabaya: Pt. Java Pustaka
Media Utama, 2008), him. 120
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Sentra ini menyediakan permainan yang mengajak anak
kepada kerja yang lebih serius dari sekedar mape& halnya
disediakan huruf-huruf, buku-buku cerita, alatgukngka-angka,
pohon hitung, dan bahan-bahan lain yang merangsarak
mencoba konsep aksara dan matematika, hingga kemaamp
membuat buku'®

c. Sentra Balok

Sentra ini dilengkapi baok-balok geometri dengarb&gai
ukuran dan tanpa warna. Sentra balok membantu mpédkegan
anak dalam ketrampilan berkontruksi. Sentra baloéngmasah
ketrampilan anak dari mulai menumpuk balok hingga
mempresentasikan kehidupan nyata yaitu dengan nmegmimah,
masjid, pertokoan dan lain sebagainya.

d. Sentra Seni

Pembelajaran pada sentra seni memiliki fokus untuk
memberikan kesempatan kepada peserta didik untukgaseah
ketrampilan motorik dan kreatifitas. Sentra ini pediakan
permainan antara lain: menggambar, mewarnai, neldkhgan
berbagai media dan cara, membuat bentuk bendatabmatau
tanaman dengan macam-macam bahan.

e. Sentra Religi

Pada sentra ini disediakan sarana-sarana ibadaditaiam-
aturan dalam beribadah, misalnya mengajarkan dbariseari,
praktek shalat, dan praktek wudlu. Sehingga nilai-moral yang
berlaku menjadi bagian dalam hidup anak sehari-Rala sentra
ini juga dibangun keaksaraan dengan huruf-hurafyah®’

f. Sentra Peran

16 Retno Soendari, Wismiarfanduan Pendidikan Sentra Untuk PAUDakarta:
Pystaka Al Falah, 2010), cet. | him. 16
' Retno Soendari, Wismiar2anduan Pendidikan Sentra Untuk PAUD, him. 17
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Pada pembelajaran sentra peran terfokus pada aspek
perkembangan bahasa dan interaksi social. Terdiri peran
makro dan peran mikro.

Langkah-langkah pelaksanaan pendekd&agond Centre
and Circle Time (BCCT9ebagai berikut:

1. Persiapan

a. Penyiapan pendidik (guru/kader/pamong) dan peraelol
melalui pelatihan dan pemagangan. Pelatihan dapat
memberikan pembekalan konsep sedangkan magang
memberikan pengalaman praktik

b. Penyiapan tempat dan alat permainan edukatif (ARE)ali
dengan jenis sentra yang akan dibuka dan tingkas#an
anak

c. Penyiapan administrasi kelompok dan pencatatan
perkembangan anak

d. Pengenalan metode pembelajaran kepada para orangtua

Kegiatan ini penting agar orangtua mengenal meiode

sehingga tidak protes ketika kegiatan anaknya hanya

bermain.
2. Pelaksanaan

a. Bukalah sentra secara bertahap, sesuai denganp&esia
pendidik (guru/kader/pamong) dan sarana pendukwngny

b. Gilirlah setiap kelompok anak untuk bermain di sent
sesuai dengan jadwal. Setiap kelompok dalam satu ha
hanya bermain di satu sentra saja

c. Berikan variasi dan kesempatan main yang cukup deepa
setiap anak agar tidak bosan dan tidak berebut

d. Seiring dengan kesiapan pendidik (guru/kader/pamadag
sarana pendukung, tambahlah sentra baru apabiltambel

lengkap
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e. Lengkapilah setiap sentra dengan berbagai jenis Ba&e
yang buatan pabrik maupun yang dikembangkan sendiri
dengan memanfaatkan bahan limbah dan lingkungan ala
sekitar.*®

4. Proses Pembelajaran dengan Pendekatan Beyond Centre and Circle
Time (BCCT)
a. Penataan Lingkungan Main
1. Sebelum anak datang, pendidik menyiapkan baharal@main
yang akan digunakan sesuai rencana jadwal kegiasag telah
disusun untuk kelompok anak yang dibinanya.
2. Pendidik menata alat dan bahan main yang akan akgumsesuai
dengan kelompok usia dan bimbingannya
3. Penataan alat main harus mencerminkan rencana [manhe
yang sudah dibuat. Artinya tujuan yang ingin di¢ap@k selama
bermain dengan alat main tersebut.
b. Penyambutan Anak
Sambil menyiapkan tempat dan alat main, agar adaisg pendidik
yang berugas menyambut kedatangan anak. Anak-aaaksung
diarahkan untuk bermain bebas dulu dengan temaartdainnya sambil
menunggu kegiatan dimulai. Sebaiknya para oranggogasuh sudah
tidak bergabung dengan anak.
c. Main Membuka (pengalaman ger akan kasar)
Pendidik menyiapkan seluruh anak dalam lingka@n, mhenyebutkan
kegiatan pembuka yang akan dilakukan. Kegiatan p&mbbisa
berupa permainan tradisional, gerak dan music, sehagainya. Satu
pendidik yang memimpin, pendidik lainnya jadi pésdrersama anak
(mencontohkan).

d. Transis

'® DepdiknasPedoman Penerapan Pendekatan “Beyond Centre armeClime
(BCCT), him. 8
* Ibid, him. 9
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Setelah selesai main pembukaan, anak-anak dibeiuwantuk
pendinginan dengan cara bernyanyi dalam lingkaratgu
membuat permainan tebak-tebakan. Tujuannya agdr kembali
tenang. Setelah anak tenang, anak secara bergilipgnsilahkan
untuk minum atau ke kamar kecil.

Sambil menunggu anak minum atau ke kamar kecil,ingas
masing pendidik siap di tempat bermain yang sudalapkan

untuk kelompoknya masing-masing.

e. Kegiatan Inti di masing-masing kelompok

Pijakan Pengalaman Sebelum Main

a. Pendidik dan anak duduk melingkar. Pendidik mensadam
pada anak-anak, menanyakan kabar anak-anak

b. Pendidik meminta anak-anak untuk memperhatikanassspa
yang tidak hadir hari ini (mengabsen)

c. Berdoa bersama, mintalah anak secara bergilir siapg akan
memimpin doa hari ini

d. Pendidik menyampaikan tema hari ini dan dikaitkamghn
kehidupan anak

e. Pendidik membacakan buku yang terkait dengan tSeizlah
selesai, pendidik menanyakan kembali isi cerita

f. Pendidik mengaitkan isi cerita dengan kegiatan maig akan
dilakukan anak

g. Pendidik mengenalkan semua tempat dan alat mainp siaatah
disapkan

h. Dalam memberikan pijakan, pendidik harus mengaitkan
kemampuan apa yang diharapkan muncul pada anakaises
dengan rencana belajar ynag sudah disusun

i. Pendidik menyampaikan bagaimana aturan main, ntemili
teman main, memilih mainan, cara menggunakan &gt-a
kapan memulai dan mengakhiri main, serta merapkieambali

alat yang sudah dimainkan
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Pendidik mengatur teman main dengan member kesampa
kepada anak untuk memilih teman mainnya. Apabika atbk
yang hanya memilih anak tertentu sebagai teman nyajn
maka pendidik agar menawarkan untuk menukar teman
mainnya

Setelah anak siap untuk main, pendidik mempersialdnak
untuk mulai bermain. Agar tidak berebut serta let®htib,
pendidik dapat menggilir kesempatan setiap anakkuntulai
bermain, misalnya berdasarkan warna baju, usia, amakif

depan nama anak, atau cara lainnya agar lebiluterat

2) Pijakan Pengalaman Selama Anak Main

a.
b.

Pendidik berkeliling diantara anak-anak yang sedsrgain
Member contoh cara main pada anak yang belum bisa
menggunakan bahan/alat

Member dukungan berupa pernyataan posirif tentang
pekerjaan yang dilakukan anak

Memancing dengan pertanyaan terbuka untuk mengserlu
cara main anak. Pertanyaan terbuka artinya peranyang
tidak cukup dijawab dengan ya atau tidak sajaptdtanyak
kemungkinan jawaban yang dapat diberikan anak

Memberikan bantuan pada anak yang membutuhkan
Mendorong anak untuk mencoba dengan cara lainngghi
anak memiliki pengalaman main yang kaya

Mencatat yang dilakukan anak (jenis main, tahap
perkembangan, tahap sosial)

Mengumpulkan hasil kerja anak. Jangan lupa mencetata
dan tanggal di lembar kerja anak

Bila waktu tinggal 5 menit, pendidik memberitahukegpada

anak-anak untuk bersiap-siap menyelesaikan kegiatan

3) Pijakan Pengalaman Setelah Main
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a. Bila waktu main habis, pendidik memberitahukan rsgeat

mambereskan. Membereskan alat dan bahan yang sudah

digunakan dengan melibatkan anak-anak

b. Bila anak belum terbiasa untuk membereskan, pdndidia
membuat permainan yang menarik agar anak ikut
membereskan

c. Saat membereskan, pendidik menyiapkan tempat yerigetha
untuk setiap jenis alat, sehingga anak dapat memgekkan
alat main sesuai dengan tempatnya

d. Bila bahan main sudah dirapikan kembali, satu ogergidik
membantu anak membereskan baju anak (menggantiteya b
basah) sedangkan pendidik lainnya, dibantu orangtua
memberskan semua mainan hingga semua rapi diteyapatn

e. Bila anak sudah rapi, mereka diminta duduk melangk
bersama pendidik

f. Setelah semua anak duduk dalam lingkaran, pendidik
menanyakan pada setiap anak kegiatan main yang tadi
dilakukannya. Kegiatan ditanyakan kembali (recgllimelatih
daya ingat anak dan melatih anak mengemukakan gyagks

pengalaman mainnya (memperluas perbendaharaaanakta

f. Makan Bekal Bersama

1)

2)

3)
4)

Usahakan setiap pertemuan ada kegiatan makan lzerskemis
makanan berupa kue atau makanan lainnya yang dilmdera
masing-masing anak. Sekali satu bulan di upayakannaakanan
yang disediakan untuk perbaikan gizi

Sebelum makan bersama, pendidik mengecek apakalareda
yang tidak membawa makanan. Jika ada tanyakan g@amgamau
memberi makan pada temannya (konsep berbagi)

Pendidik meberitahukan jenis makanan yang baikkdaang baik
Jadikan waktu makan bekal bersama sebagai perahidstacara

makan yang baik (adab makan)
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5) Libatkan anak untuk membereskan bekas makanan darbuang
bungkus makanan ke tempat sampah
g. Kegiatan Penutup
1) Setelah semua anak berkumpul membentuk lingkarandigik
dapat mengajak anak menyanyi atau membaca puisdidie
menyampaikan rencana kegiatan minggu depan, dagangmkan
anak bermain yang sama dirumah masing-masing

2) Pendidik meminta anak yang sudah besar secarditz@rgintuk

memimpin doa penutup

3) Untuk menghindari berebut saat pulang, digunakantaar

berdasarkan warna baju, usia, atau cara lain uka@llar dan
bersalaman lebih dahulu
5. Evaluas

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor aéun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 57 Ayatvaluasi dilakukan
dalam rangka pengendalian mutu pendidikan secasioorma sebagai
bentuk akuntabilitas penyelenggara pendidikan kapgaldak-pihak yang
berkepentingan, diantaranya terhadap peserta diéailgaga, dan program
pendidikar?®

Bloom et. Al ( 1971):

“ Evaluation,as we see it, is the systematic caoiter of evidence to
determine whether in fact certain changes are @lglace in the learners
as well as to determine the amont or degree of glaim individual
students”.

Artinya: Evaluasi, sebagaimana kita lihat, adalaBhngumpulan
kenyataan secara sistematis untuk menetapkan apk#am kenyataan
terjadi perubahan dalam diri siswa dalam menetapkgauh mana tingkat
perubahan dalam pribadi sis#a.

a) Evaluasi program

?% Sukardi,Evaluasi Pendidikan( Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), him. 1

*! Daryanto Evaluasi Pendidikan( Jakarta: PT. Rineka Putra, 2008), him. 1
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Evaluasi program bertujuan untuk mengetahui efd&tv
pelaksanaan program PAUD. Evaluasi program meng@ajauh
mana indicator keberhasilan penyelenggaraan PAU&ngy
bersangkutan.

Evaluasi program mencakup penialain terhadap:

1. Kinerja pendidik

2. Program pembelajaran

3. Administrasi kelompok

Evaluasi Program digunakan oleh petugas Dinas Biadi
Kecamatan bersama unsure terkait. Evaluasi progdapat
dilakukan setidaknya setiap akhir tahun kegiatdaj@eanak.
b) Evaluasi Kemajuan Perkembangan Anak

Pencatatan kegiatan belajar anak dilakuakn setiagermuan
dengan cara mencatat perkembangan kemampuan atak tal
motorik kasar, motorik halus, berbahasa, sosial dapek-aspek
lainnya. Pencatatan kegiatan main anak dilakukah giendidik.
Selain mencatat kemajuan belajar anak, pendidika jutppat
menggunakan lembaran ceklis perkembangan anakhabDildari
perkembangan hasil karya anak, karena itu semuih keaga anak
dijadikan sebagai bahan evaluasi dan laporan pdrkegan belajar

kepada orang tua masing-masfAg.

b. Anak Usia Dini
1. Pengertian Anak Usia Dini
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisterdiéi&an
Nasional Pasal 1 angka 14 menyatakan bahwa Peadidikak Usia Dini
(PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujlkiegpada anak sejak
lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakakelalui pemberian

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuharpeikembangan

*? DepdiknasPedoman Penerapan Pendekatan “Beyond Centre arzleClime
(BCCT),him. 19
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jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan ndalmemasuki
pendidikan lebih lanjuf?

Batasan lain mengenai usia dini pada anak berdasgrkikologi
perkembangan yaitu antara usia 0-8 tafitin.

Menurut Dr. Damanhuri Rosadi, pengembangan manyasiay
utuh dimulai sejak anak dalam kandungan dan memasaga keemasan
atauGolden agepada usia 0-6 tahun. Pada masa keem@gdden age),
terjadi transformasi yang sangat luar biasa padl dan fisiknya, tetapi
sekaligus masa rapuh. Oleh karena itu , masa keeniais sangat penting
bagi perkembangan intelektual, emosi dan sosi& dimasa akan datang
dengan memperhatikan dan menghargai keunikan satiag. Apabila
masa keemasan ini sudah terlewati, maka tidak deygentikan.

Anak adalah orang yang memiliki pikiran, perasasikap dan
minat. Berbeda dengan orang dewasa dengan sedalddtasan. Anak
tidaklah sama dengan orang dewasa, anak mempuegan#erungan
untuk menyimpang dari hukum dan ketertibn yancelthbkan oleh
keterbatasan pengetahuan dan pengertian terhaalda kehidupan, anak-
anak lebih mudah belajar dengan contoh-contoh ditegimanya dari
aturan-aturan yang bersifat memaksa.

Dalam proses perkembanangan manusia, dijumpai dodoer
tahapan atau fase dalam perkembangan, antaradagesgtu dengan fase
yang lain selalu berhubungan dan mempengaruhi setailiki cirri-ciri
yang relative sama pada setiap anak.

Menurut Yusuf (2002), fase-fase perkembangan anddagd
menjadi 2 yaitu:

a. Masa vital
Pada masa ini, individu menggunakan fungsi-fungsiogis
untuk menemukan berbagai hal dalam dunianya. Umtaka belajar,

Freud menamakan tahun pertama dalam kehidupan idodiitu

** Standar Pendidikan Anak Usia Dini ( PERMENDIKNAS N&3 TAHUN 2009)
** Imas KurniasihPendidikan Anak Usia Din{, Edukasia: 2009), cet. I, him. 9
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sebagai masa oral (mulut), karena mulut dipandafiggai sumber
kenikmatan anak memasukkan apa saja yang diumpadakem
mulutnya itu, bukan karena mulut sebagai sumbaikknatan utama,
melainkan karena waktu itu mulut merupakan alatikimhelakukan
eksplorasi (penelitian) dan belafar.
b. Masa Estetik
Pada masa ini di anggap sebagai masa perkembaagan r

keindahan. Kata estetik disini dalam arti bahwa apadasa ini,
perkembangan anak yang terutama adalah funsi parmranya.
Kegiatan eksploitasi dan belajar anak terutama g@makan panca
indranya, pada masa ini, indra masih peka, kar&maViontessori
menciptakan bermacam-macam alat permainan untuktimgdanca

indranya.

2. Karakteristik Anak Usia Dini

Karakter anak dibentuk melalui aktifitas dan belgjariode dari
tiga sampai enam tahun, Jlka secara terus-menemganggu dan
terhambat dalam aktivitasnya selama periode inikamperkembangan
karakternya akan mencerminkan disoraganisasi ini.

Anak usia dini memiliki karakteristik yang khas,ilbaecara fisik,
psikis, sosial, moral dan sebagainya. Masa anakdisi merupakan masa
yang paling penting untuk sepanjang usia hidup8gbab masa ini adalah
masa pembentukan fondasi dan dasar kepribadian akamg menentukan
pengalaman lanjutnya.

Pengalaman yang dialami pada anak usia dini akgmebgaruh
kuat terhadap kehidupan selanjutnya. Pengalamaahier akan bertahan
lama, bahkan tidak dapat terhapuskan.

Secara lebih rinci akan diuraikan karakteristik kansia dini
sebagai berikut :

a. Usia 0-1 tahun

% psikologi Perkembangan Anak, him. 17
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Beberapa karakteristik anak usia 0-1 tahun anéana |

- Mempelajari keterampilan motorik mulai dari berggli
merangkak, duduk, berdiri, dan berjalan.

- Mempelajari keterampilan menggunakan panca indeegerti
melihat, atau mengamati, meraba, mendengar, mencdan
mengecap.

- Mempelajari komunikasi sosi&.

b. Usia 2-3 Tahun

Beberapa karakteristik khusus anak usia 2-3 taldalah sebagai

berikut :

- Anak sangat aktif mengeksplorasi benda-benda yaig i
sekitarnya

- Anak mulai mengembangkan kemampuan berbahasa

- Anak mulai belajar mengembangkan emosi

c. Usia 4-6 tahun

Anak usia 4-6 tahun memiliki karakteristik sebaggiikut :

- Berkaitan dengan perkembangan fisik, anak sangdif ak
melakukan berbagai kegiatan

- Perkembangan bahasa juga semakin baik

- Perkembangan kognitif mulai memecahkan masalahfikioer
tentang sebab-akibat, dan mengungkapkan gagasa&kepang
lain 2’

- Bentuk permainan anak masih bersifat individu, Ibugarmainan
sosial.

d. Usia 7-8 tahun
Karakteristik perkembangan anak usia 7-8 tahurehadal

- Perkembangan kognitif anak masih berada pada naagacgpat

26 Hastuti,Psikologi Perkembangan Andkim. 118
2T Carol Seefeld, Barbara A. WasilRendidikan Anak Usia Dini (Indonesia, PT.
Macanan Jaya Cemerlang, 2008)
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- Perkembangan soosial, anak mulai ingin melepaskenddri
otoritas orang tuanya

- Anak mulai menyukai permainan social

3. Perkembangan Anak Usia Dini

Perkembangan merupakan proses yang tidak akan nitiedan
setiap perkembangan memiliki tahapan-tahapan yaliap dikenangkan.
Tahap kandungan, tahap anak, tahap remaja,tahapsdedan tahap
lansia, ada juyga yang menggunakan patokan umug ykpat pula
digolongkan dalam masa intraterin, masa bayi, naas&k sekolah, masa
remaja dan masa adonelen yang lebih lanjut akaebulis dengan
periodesasi perkembangZh.

Apabila anak berinteraksi dengan lingkungan bersaetaligus
anak dipengaruhi dan mempengaruhi lingkungan. Dendamikian
hubungan anak dengan lingkungan, bersifat timbdik,b&aik yang
bersifat perkembangan psikologis maupun pertumbuhaan
perkembangan fisik.

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentistem
Pendidikan Nasional tingkat pencapaian perkembagak Usia Dini
berdasarkan kelompok usia adalah sebagai bérikut:

Aspek-aspek perkembangan Anak Usia 4-6 tahun

Lingkup Perkembangi Tingkat Pencapai:

Usia 4- < 5 tahul Usia 5- <_ 6 tahu
I. Nilai-nilai Agama dan | -Mengenal  Tuhan-mengenal  agama
Moral melalui agama yangyang dianut
dianutnya -membiasakan  dir
-Meniru gerakarn beribadah

ibadah -memahami perilakt
-mengucapkan doamulia(jujur,

sebelum penolong, sopan,
dan/sesudah hormat, dsb)
melakukan sesuatu | -membedakan

15

28 Hastuti,Psikologi Perkembangan Anakim. 31
% Standar Pendidikan Anak Usia Dini ( Permendiknas38oTahun 2009) Tentang
Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak
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-mengenal perilak
baik/sopan dar
buruk

-membiasakan
berperilaku baik
-mengucapkan
salam dan membala
salam

1 buruk
-mengenal ritual da
hari besar agama

orang lain
S

iperilaku  baik dar

-menghormati agam

-

Il. Fisik
A. Motorik Kasar

-menirukan geraka

n-Melakukan geraka

—

binatang,
tertiup

pesawat terbang, ds

-melakukan gerakanpkeseimbangan, dan
menggantung kelincahan
(bergelayut). -melakukan
-melakukan gerakankoordinasi gerakan

melompat, melonca

dan berlari
terkoordinasi
-melempar

secara terarah

pohomn tubuh
angin, terkoordinasi

secarpdalam

sesuafiu-melakukan

bmelatih kelenturan|

,kaki-tangan-kepala
menirukan
tarian atau senam

secara
untuk

fisik

permainan

- menangkap sesuatwengan aturan

secara tepat
-melakukan geraka
antisipasi

-terampil

kanan dan Kkiri

-menendang sesuatumelakukan kegiata

secara terarah
-memanfaatkan als

kebersihan diri
Wit

nmenggunakan tanga

n

-

permainan di luar
kelas

B. Motorik Halus -Membuat garis -menggambar sesugi
vertikal, horizontal, gagasannya
lengkung, -meniru bentuk
kiri/kanan,  miring| -melakukan
kiri/kanan, dan eksplorasi  dengah
lingkaran berbagai media dan
-menjiplak bentuk | kegiatan
-mengkoordinasikan -menggunakan alat

mata dan tanga
untuk melakukar
gerakan yang rumit
-melakukan geraka

ntulis dengan benar

dengan pola
n-menempel

manipulative untuk

dengan tepat

-menggunting sesuai

gambar
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bentuk
menggunakan
berbagai media
-mengekspresikan
diri dengan berkary
seni menggunakal
berbagai media

menghasilkan suatu-mengekspresikan
dengandiri melalui gerakar
menggambar secarf

o

detail

N

C. Kesehatan Fis

-memiliki

usia dengan tingg
badan

-memiliki
kesesuaian  anta
tinggi dengan berg
badan

kesesuaian anta

usia dengan beratberat badan
badan

-memiliki

kesesuaian anta

-memiliki kesesuaia
antara usia dengg

antara usia dengg
dinggi badan
i-memiliki kesesuaiar
antara tinggi denga
berat badan

a

t

1. Kognitif

A. Pengetahuan umu

dan sains

Menunjukkan

inisiatif dalam

-memiliki kesesuaian

-

mmengenal bendg-mengklasifikasikan
berdasarkan benda berdasarkan
fungsi(pisau  untuk fungsi
memotong,  pensil-menunjukkan
untuk menulis) aktifitas yang
-menguankan bendabersifat eksplorati
benda sebagaidan menyelidik
permainan (seperti: apa yang
simbolik(kursi terjadi  ketika air
sebagai mobil) ditumpahkan)
-mengenal gejala-menyusun
sebab-akibat yangperencanaan
terkait dalam kegiatan yang akan
kehidupan  sehari-dilakukan
hari(gerimis, hujan} -mengenal sebab-
gelap, terang, akibat tentang
temaram,dsb) lingkungannya
-mengekspresikan | (angin bertiup
sesuatu sesuaimenyebabkan daun
dengan idenyabergerak, air dapat
sendiri menyebabkan
sesuatu menjadi
basah)
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memilih tela
permainan (sepertj:
“ayo kita bermain
pura-pura seperti
burung)
-memecahkan
masalah sederhana
dalam kehidupan
sehari-hari
B. Konsep bentuk -Mengklasifikasikan| -mengenal perbedaan
warna, ukuran dapbenda berdasarkarberdasarkan
pola bentuk atau warnaukuran:’lebih dari”,
atau ukuran “kurang dari”, dan
-mengklasifikasikan| “paling/ter”
benda ke dalam-mengklasifikasikan
kelompok yang benda berdasarkan
sama atau kelompakwarna, bentuk dan
yang sejenis atauukuran (3variasi)
kelompok yang -mengklasifikasikan
berpasangan dengamenda yang lebih
2 variasi banyak ke dalam
-mengenal pola ABt kelompok yang samga
AB dan ABC-ABC | atau kelompok yang
-mengurutkan bendasejenis, atau
berdasarkan 5 seriaskelompok yang
ukuran atau warna | berpasangan  yang
lebih dari 2 variasi
-mengenal pola
ABCD-ABCD
-mengurutkan bend
berdasarkan ukur£
dari paling besar atau
sebaliknya
C. Konsep bilangan, -mengetahui kosep-menyebutkan
lambing  bilangan banyak dan sedikit | lambing bilanagn 1t
dan huruf -membilang banyak 10
benda satu sampaimencocokkan
sepuluh bilangan dengan
-mengenal  konseplambing bilanangan
bilangan -mengenal berbagai
-mengenal lambing macam lambing
bilangan huruf  vocal dan
-mengenal lambingkonsonan
huruf
V. Bahasa
A. Menerima bahasa | -menyimak -mengerti  beberapa
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perkataan orar;Fperintah secara
lain( bahasa ibu ataubersamaan
bahasa lainnya) -mengulang kalimat
-mengertia duayang lebih kompleks
perintah yang -memahami  aturan
diberikan bersamaandalam suatt
-memahami  ceritapermainan
yang dibacakan
-mengenal
perbendaharaan kata
mengenai kata sifat
(nakal, pelit, bai
hati, berani, baik
jelek, dsb)
B. Mengungkapkan |-mengulang kalimalt-menjawab

bahasa sederhana pertanyaan yang
-menjawab lebih kompleks
pertanyaan -menyebutkan
sederhana kelompok  gambar
-mengungkapkan | yang memiliki bunyi
perasaan dengaryang sama
kata sifat(baik, -berkomunikasi
senang, nakal, pelit,secara lisan
baik hati, berani| -memiliki
baik, jelek, dsb) perbendaharaan kata,

-menyebutkan katg-
kata yang dikenal

serta mengenal
symbol-simbol untu

-mengutarakan persiapan membaca,
pendapat kepadamenulis da
orang lain berhitung
-menyatakan alasganmenyusun kalim
terhadap sesuatwsederhana dalam
yang diinginkan ataustruktur lengkap
ketidaksetujuan (pokok kalimat-
-menceritakan predikat-keterangan
kembali -memiliki lebih
cerita/dongeng yangbanyak kata-kata

pernah didengar

untuk
mengekspresikan ide
pada orang lain
-melanjutkan
sebagian
certita/dongeng yang
telah didengarkan

C. Keaksaraan

-mengenal
simbol

simbpHnmenyebutkan

simbol-simbol huruf
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-mengenal suara-yang dikenal
suara hewan/bendamengenal suarp
yang ada d| huruf awal dari nama
sekitarnya benda-benda  yang
-membuat  coretapada disekitarnya
yang bermakna -menyebutkan
-meniru huruf kelompok  gambar
yang memiliki
bunyi/huruf awal
yang sama
-memahami
hubungan antarp
bunyi dan bentul
huruf
-membaca nama
sendiri
-menuliskan  nama
sendiri

V. Sosial Emosional

-menunjukkan sika
mandiri dalam
memilih kegiatan

-mau berbagi
menolong,
membantu teman
-menunjukkan

antusiasme dalamada (sennag-sedil
melakukan antusias, dsb)
permainan -mengenal tatakram
kompetitif =~ secaradan sopan santu
positif sesuai dengan nilg
-Mengendalikan sosial budayza
perasaan setempat

-menaati aturan yang-menunjukkan ras
berlaku dalam suatuempati

permainan -memiliki sikap
-menunjukkan rasagigih (tidak mudah
percaya diri menyerah)
-menjaga diri sendiri -menghargai

dari lingkungannya | keunggulan  oran
-menghargai oranglain

lain

dan -mengekspresikan

-bersikap kooperat
dengan teman

-menunjukkan sikay
toleran

emosi yang sesui
dengan kondisi yan

1=

=.
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